BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terkait sistem pengendalian mutu pada Kantor
Akuntan Publik Teramihardja, Pradhono, dan Chandra Surabaya dapat disimpulkan
bahwa KAP telah menerapkan semua unsur sistem pengendalian mutu dalam
Standar Pengendalian Mutu (SPM) No. 1 tahun 2013. Namun, dalam unsur sumber
daya manusia kurang lengkap diterapkan oleh KAP. Hal ini dikarenakan terdapat
rangkap jabatan oleh associate manager yang merangkap sebagai bagian Quality

Control, dan juga senior 3 yang merangkap sebagai supervisor.

5.2. Keterbatasan
Dalam melakukan analisis penerapan unsur-unsur sistem pengendalian mutu

di KAP Teramihardja, Pradhono, dan Chandra terdapat beberapa keterbatasan,

yaitu:

1. Data yang terkait penerapan unsur-unsur sistem pengendalian mutu pada
KAP ini didapat secara lisan melalui proses wawancara saja. Hal ini
dikarenakan dokumen terkait bersifat rahasia.

2.  Penelitian hanya dilakukan pada kantor cabang Surabaya saja.

3. Hasil ini tidak dapat digeneralisasi.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait penerapan unsur-unsur
sistem pengendalian mutu pada Kantor Akuntan Publik Teramihardja, Pradhono,
dan Chandra Surabaya, maka peneliti memberi saran terkait unsur sumber daya
manusia. Sebaiknya Kantor Akuntan Publik mempekerjakan staf lain dengan
kompetensi yang memadai untuk menjadi Quality Control dan supervisor. Hal ini
bertujuan agar terdapat pemisahan tanggung jawab terkait bagian associate

manager, Quality Control, senior 3, dan supervisor. Adanya pemisahan tanggung
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jawab tersebut, diharapkan setiap personel KAP dalam melakukan fungsi dan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien.
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